ANALISIS POLA PERSEBARAN DAN AKSESIBILITAS MASJID DI
KECAMATAN BATIPUH KABUPATEN TANAH DATAR

Skripsi

untuk memenuhi sebagai persyaratan
Memperoleh gelar sarjana pendidikan (S1)

Oleh :

Cici Febrianty
14045046 / 2014

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI
JURUSAN GEOGRAFI
FAKULTAS ILMU SOSIAL
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2019












ABSTRAK
Cici Febrianty, 2019. Analisis Pola Persebaran dan Aksesibilitas Masjid di
Kecamata Batipuh Kabupaten Tanah Datar
Pembimbing :
Hendry Frananda, S.Pi, M.Sc

Latar belakang dari penelitian ini yaitu masjid yang tersebar hampir
merata di Kecamatan Batipuh yang menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan
keagamaan bagi orang Islam, dan masjid yang memiliki banyak fungsi bagi
jamaah seperti masjid sebagai tempat pendidikan keagamaan, masjid sebagai
tempat wisata religi dan masjid sebagai tempat sejarah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pola persebaran dan
aksesibilitas masjid berdasarkan Masjid Besar, Masjid Bersejarah dan Masjid
Jami’ di Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar. Jenis penelitian ini adalah
deskripsi dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh masjid yang berada di Kecamatan Batipuh. Jumlah populasi dalam
penelitian ini sebanyak 34 masjid di 8 nagari di Kecamatan Batipuh.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa persebaran masjid secara umum
memiliki pola acak (Random Patten) dengan indeksnya 1.13, persebaran ini terdiri
dari 34 masjid yang terdiri dari Masjid Besar, Masjid Bersejarah dan Masjid Jami’
yang tersebar di 8 nagari di Kecamatan Batipuh. Untuk aksesibilitas masing -
masing masjid dianalisis dengan menggunakan analysis network dengan
menggunakan rute tercepat yang diukur dari pusat pemerintahan kecamatan dan
masing-masing nagari yang berada di Kecamatan Batipuh. Untuk keterjangkauan,
masing-masing masjid memiliki radius 1000 meter dari titik masjid. Dengan
radius tersebut rata-rata buffering dari masing-masing masjid saling tumpang
tindih, dan hanya ada 2 masjid yang tidak tumpang tindih, dengan radius buffering
yaitu Masjid Falah di Nagari Kubu Nan V dan Masjid Raya di Nagari Gunung
Rajo.

Kata kunci: Pola Persebaran, Aksesibilitas, Keterjangkauan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tempat peribadatan merupakan hal yang penting yang harus ada di
setiap daerah. Sarana peribadatan tersebut dibangun untuk memenuhi
kebutuhan spiritual umat beragama dalam melaksanakan kewajiban beribadah
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sebagaimana yang terdapat di dalam sila
pertama dalam Pancasila yaitu: Ketuhanan Yang Maha Esa.

Negara Indonesia yang mayoritas masyarakat muslim. Mendirikan
tempat ibadah itu merupakan suatu hal sangat penting dalam memenubhi
kebutuhan spiritual masyarakat. Mendirikan sebuah masjid yang menjadi
tempat untuk menunaikan ibadah bagi umat Islam. Selain sebagai tempat
ibadah, masjid juga menjadi sekolah untuk menuntut ilmu dan mendapatkan
informasi terkait tentang keagamaan maupun tentang kehidupan bagi umat
islam. Seperti pertemuan Majelis Takhlim dan Tamam Pendidikan Al-Qur’an

Masjid juga bisa menjadi tempat wisata religi dan wisata sejarah bagi
jama’ah. Ada beberapa masjid yang menjadi tempat wisata religi, sejarah
maupun keindahan yang menjadi ciri khas dari masjid tersebut oleh
wisatawan. Seperti masjid Kubah Emas yang berada di Depok, menjadi tujuan
wisata karena keindahan dan kemegahannya, Mesjid Raya Bandung yang
terdapat di Bandung juga menjadi tempat wisata religi karena arsitektur dan
keunikkan yang khas dari bangunan masjid tersebut. Masjid Raya
Baiturrahman di Aceh dan masjid Ganting di Padang, menjadi salah satu

tujuan wisata religi karena sejarah yang memberlatar belakang dari berdirinya



masjid tersebut. Selain masjid-masjid tersebut, masih banyak lagi masjid yang
menjadi tujuan jama’ah melakukan perjalanan religi karena keunikkan dan
keindahan dari masjid — masjid itu.

Masjid yang memiliki banyak fungsi dan tujuan bagi jama’ah seperti
untuk beribadah maupun untuk tujuan wisata religi, maka setiap masjid harus
memiliki akses yang bisa memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada
jama’ah. Dengan akses yang baik, maka akan memberikan rasa kenyamanan
dan akan memudahkan jama’ah untuk melaksanakan ibadah, baik jama’ah
yang ada disekitar masjid maupun jama’ah yang berasal dari luar.

Begitu juga halnya dengan masjid yang berada di Kabupaten Tanah
Datar, khususnya yang berada di Kecamatan Batipuh. Masyarakat Kecamatan
Batipuh yang mayoritas masyarakat Islam, dengan begitu masing — masing
nagari yang ada di Kecamatan Batipuh akan mempunyai masjid yang menjadi
pusat kegiatan keagamaan di dalam nagari tersebut. Menurut Sistem informasi
masjid Kementrian Agama, terdapat 34 masjid yang tersebar di 8 nagari yang
terdapat di Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar. Dimana persebaran
masjid ini merata disetiap nagari. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 1
Nama — Nama Masjid di Kecamatan Batipuh

No Nama Masjid Alamat

1 | masjid Al —Azhar Nagari Batipuh Ateh

2 | Masjid Falah Jorong Kubu Nan V Batipuh

3 | Masjid Nurul Hidayah Jorong Gunung Bungsu Batipuh

4 | Masjid Darussalam Jorong Payo Batipuh

5 | Masjid Nurul Qalbi Jorong Pincuran V1I




6 | Masjid Huda Jorong Lipai
7 | Masjid Ula Jorong Lubuk Bauk
8 | Masjid Balad Balai Gadang Jorong Lubuk Bauk
9 | Masjid Mubagaq Jorong Batu Kadurang, Nagari Andaleh
10 | Masjid Al — Mubaraq Jorong Jirek, Nagari Andaleh
11 | Masjid Asasi Jorong Koto Gantiang, Nagari Andaleh
12 | Masjid Darul Ikhsan Jorong Kandikie
13 | Masjid Nurul Iman Jorong Sungai Maruok
14 | Masjid Hidayah Jorong Balai Mato Aie
15 | Masjid Nurul Huda Kolam Gadang Batipuh
16 | Masjid Lillah Jorong Subarang, Batipuh Ateh
17 | Masjid Nurul Huda Jorong Kapuah
18 | Masjid Nurul Akmal Jorong Guguak Nyariang
19 | Masjid Nurus Sa'adah Jorong Padang Kunyit
20 | Masjid Raya Nurul Iman Jorong Jambak
21 | Masjid lhsan Koto Tanjung Barulak
22 | Masjid Raya Syuhada Palembaian Tanjung Barulak
23 | Masjid Al — Hidayah Tanjung Barulak
24 | Masjid Raya Pitalah JIn. Raya Padang Panjang Solok KM 11
25 | Masjid Al — Islah Jorong Gantiang Gunung Rajo Batipuh
26 | Masjid Raya Jorong Gunung Rajo Utara Batipuh
27 | Masjid Ikhwan Jorong Gunung Rajo Utara Batipuh
28 | Masjid Taufig Jorong Subang Anak
29 | Masjid Hidayah Jorong Kubu Nan Ampek, Batipuh Baruah
30 | Masjid Makmur Jorong Ladang Laweh Batipuh
31 | Masjid Jami' Jorong Kubu Karambil Batipuh
32 | Masjid Qura Jorong Batang Gadih
33 | Masjid Darussalam Jorong Kampung XI Nagari Sabu
34 | Masjid Aghsa Jorong Kampung XI Nagari Sabu

Sumber : Simas.Kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/page/10/?kecamatan_id=736

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa persebaran masjid merata di
setiap nagari. Dimana masing — masing jorong yang berada di setiap nagari
hampir memiliki satu masjid yang menjadi pusat kegiatan keagamaan di
nagari tersebut. Bahkan dapat dilihat, ada beberapa jorong yang memiliki dua
bangunan masjid yang berdiri dalam satu jorong tersebut. Seperti masjid

Darussalam dan masjid Aghsa yang sama — sama terdapat di Jorong Kampung



X1 Nagari Sabu. Persebaran yang hampir merata, menjadikan masjid sebagai
pusat keagamaan bagi jama’ah. Masjid juga menjadi pusat pendidikan bagi
anak — anak yang berada disekitar masjid, yaitu TPSA (Tamam Pendidikan
Seni Al-Qur’an) yang berada di surau atau bangunan yang berdiri disebelah
mesjid yang digunakan sebagai tempat pendidikan keagamaan bagi anak -
anak jama’ah masjid.

Bangunan masjid hampir memiliki satu buah bangunan surau yang
menjadi pusat pendidikan bagi anak — anak atau jama’ah yang berada di
sekitaran masjid. Selain itu juga menjadi tempat wisata religi karena sejarah
yang memberlatar belakang berdirinya masjid, seperti masjid Ula’ yang
memiliki surau Lubuak Bauk di sebelah masjid, dimana masjid Ula’ dan surau
Lubuak Bauk ini menjadi tempat wisata religi karena keunikan dari ukiran
khas Minangkabau dan ukiran cap izin Belanda yang berupa mahkota
Kerajaan Belanda dan sejarah berdirinya masjid dan surau ini.

Mesjid yang memiliki banyak fungsi bagi jama’ah baik yang berada di
sekitar masjid maupun di luar lingkungan masjid, maka perlu diperhatikan
bagaimana akses menuju ke masjid tersebut, dimana mesjid yang dilalui oleh
jalan lintas ramai dikunjungi oleh jama’ah, baik jam’ah yang berasal dari
sekitaran masjid maupun jama’ah yang berasal dari luar. Sedangkan masjid
yang terletak di tengah — tengah nagari sepi dikunjungi oleh jama’ah, karena
selain akses kesana yang kurang baik dan pengetahuan jama’ah yang juga

kurang.



Dengan akses yang mudah dan cepat, akan memudahkan jama’ah
untuk datang berkunjung ke masjid. Dengan begitu akan memudahkan masjid
memberikan pelayanan kepada jama’ah yang ingin berkunjung dan
menjalankan kewajiban sebagai seorang muslim untuk sholat dan menuntut
ilmu didalam masjid. Karena sebuah akses akan menentukan banyak dan
sedikitnya pelayanan masjid yang akan diberikan kepada jama’ah masjid yang
ingin berkunjung kesana. Semakin baik dan mudah akses yang diberikan,
maka semakin banyak juga jama’ah yang datang mengujungi masjid tersebut.

Seperti ada beberapa masjid berada di tepi jalan lintas seperti masjid
Raya dan masjid Qura yang berada di jalan lintas Solok — Padang Panjang,
selain sebagai tempat sholat bagi jama’ah yang berada disekitar masjid, masjid
ini juga menjadi tempat persinggahan jama’ah pada saat waktu sholat masuk
ketika melewati jalan lintas Solok — Padang Panjang. Dan masjid Ula’ yang
terletak di Lubuk Bauk, yang merupakan masjid yang memiliki nilai sejarah.
Dimana banyak jama’ah yang datang ke masjid ini, selain sebagai tempat
sholat, juga menjadi tempat wisata karena sejarah yang miliki oleh masjid ini.
Maka perlu diperhatikan bagaimana akses menuju ke masjid — masjid tersebut,
agar jama’ah bisa dengan mudah berdatang ke sana.

Selain itu, ada juga masjid yang terletak di tengah nagari atau jorong
yang memiliki akses yang kurang baik. Selain terletak didalam tengah nagari
dan memiliki akses yang kurang baik, sehingga pengetahuan jama’ah yang
berada di luar lingkungan masjid tersebut kurang, karena masjid ini sepi dan

jarang dikunjungi oleh jama’ah yang berasal dari luar daerah. Sehingga



jama’ah yang datang kesana hanyalah jama’ah yang berada disekitar mas;jid,
kalau pun ada jama’ah yang berasal dari luar, itu hanya pada saat acara — acara
keagamaan yang diadakan oleh pemerintah Kecamatan secara bergilir di
Kecamatan Batipuh, seperti acara majelis Takhlim dan acara didikan subuh
gabungan yang diadakan secara bergiliran secara berkala di Kecamatan
Batipuh.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang menjadi latar
belakang ini, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
penelitian yaitu “Analisis Pola Persebaran dan Aksesibilitas Masjid di
Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar”.

. ldentifikasi Masalah

Masjid yang menjadi pusat kegiatan keagamaan dan pendidikan bagi
jama’ah disekitar masjid maupun jama’ah yang berasal dari luar. Maka akan
mempengaruhi banyak atau sedikitnya jama’ah yang melakukan kunjungan ke
masjid tersebut. Untuk itu identifikasi dari permasalahan ini yaitu:

1. Sebaran masjid di Kecamatan Batipuh

2. Masjid yang memiliki multifungsi, selain sebagai tempat ibadah, juga
sebagai pusat pendidikan dan wisata religi

3. Aksesibilitas menuju ke masjid di Kecamatan Batipuh

4. Masjid yang dilewati jalan lintas ramai dikunjungi jama’ah baik yang
berasal dari sekitaran masjid, maupun yang berasal dari luar, sedangkan
masjid yang berada jauh dari jalan lintas jarang dikunjungi oleh jama’ah

yang berasal dari luar.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini difokuskan
untuk menganalisis pola persebaran masjid dan aksesibilitas menuju ke masjid
yang berada di Kecamatan Batipuh. Maka peneliti membatasi masalah
penelitian ini yaitu, pola sebaran masjid dan aksesibilitas masjid di Kecamatan
Batipuh.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pola persebaran masjid di Kecamatan Batipuh?
2. Bagaimana aksesibilitas masjid di Kecamatan Batipuh?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi dalam
permasalahan penelitian masjid di Kecamatan Batipuh, yaitu:
1. Mengetahui pola persebaran masjid di Kecamatan Batipuh.
2. Mengetahui aksesibilitas masjid di Kecamatan Batipuh.
F. Manfaat Penelitian
1. Memenuhui salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan di Jurusan
Geografi Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Padang.
2. Dapat mengembangkan ilmu geografi, khususnya pada ilmu geografi desa

kota yaitu pola tata ruang kota.



